BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknclagt ini
merupakan tantangan yang harus dihadapi bangsads@do Pemerintah harus
mempersiapkan kader-kader penerus bangsa yang aitakudan memiliki
sumber daya manusia yang tinggi untuk menghadatargan tersebut. Langkah
awal untuk mempersiapkan kader-kader penerus yarigidlitas tersebut adalah
melakukan perbaikan-perbaikan dalam dunia pendidik@erkaitan dengan
pendidikan berbagai analisis menunjukan bahwa péii nasional dewasa ini
sedang dihadapkan pada berbagai krisis yang peelodapatkan penanganan
secepatnya, diantaranya berkaitan dengan masalahamsi atau kesesuaian
antara pendidikan dengan kebutuhan masyarakat @ambgmgunan. Dalam
kerangka inilah pemerintah merintis Kurikulum TiagkSatuan Pendidikan
(KTSP), sebagai tindak lanjut pendidikan dalam &kstotonomi daerah dan
desentralisasi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik@RTSP) merupakan
kurikulum operasional yang pengembangannya disarahiada pemerintah
daerah dan satuan pendidikan.

Menurut Mulyasa (2007: 28) tujuan dari diterapkamiyrikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dasiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan mebgegkan
sumber daya yang tersedia.

2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarad@am
pengembangan kurikulum melalui pengambilan kepuatbssasama.

3. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuadigikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai.

Guru dalam mempersiapkan siswa dalam menyongsongkuum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menekankata geemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pdikeén, perlu kiranya seorang
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keterampilan proses dan kemampuan hidide gkill). Kualitas pendidikan sangat
ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam mengelolsep pembelajaran dan
lebih khusus lagi proses yang terjadi di kelas.uldntu pada saat mengikuti
pelajaran di kelas, semua siswa diharapkan aktd@nugproses pembelajaran.
Dengan demikian siswa akan lebih mudah untuk memahaateri yang
disampaikan oleh guru.

Peningkatan proses pembelajaran di sekolah gumshdapat memilih
metode yang sesuai dengan tujuan yang akan dicApai. beberapa macam
metode pembelajaran yang dapat digunakan antaradaramah, tanya jawab,
diskusi, dan model pembelajaran inovatif. Selamanietode pembelajaran yang
biasa digunakan oleh beberapa guru didasarkanaatamssi bahwa pengetahuan
dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran gurpikean siswa.

SMA Negeri 1 Bolangitang merupakan salah satu lbadexi kegiatan
pendidikan. Dalam proses pembelajarannya guru mbaityak mendominasi
penggunaan metode konvensional. Hal ini menyebabi@ama menjadi kurang
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehinggsil yang didapat dari
proses pembelajaran tersebut rendah. Nilai ketantaminimal siswa yang
ditetapkan oleh sekolah sebagai acuan dan tolak kéderhasilan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar secara kognitif, padampakajaran PKn kelas X SMA
Negeri 1 Bolangitang adalah 70. Dari data daftéi rkielas X SMA Negeri 1
Bolangitang pada mata pelajaran PKn diperoleh sitbagai berikut: Dari jumlah
siswa kelas X berjumlah 30 siswa hasil nilai tugas menunjukkahasiyak 20
siswa diantaranya belum mencapai nilai ketuntasiammal atau sekitar 66.67%
dan 10 siswa lainnya mencapai atau sama dengaerigrketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 33.33%.

Hasil belajar yang rendah tersebut didorong olehadmpuan siswa yang
masih rendah, keaktifan belajar yang kurang terliib@njadikan siswa masih
terpaku dengan perintah guru, mereka asyik beidangan temannya, ramai,
dan diam saja, sehingga hasil belajar siswa pada mpelajaran pendidikan
kewarganegaraan masih kurang optimal. Pembelayarag masih kurang optimal
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masih banyak mengalami kendala. Kendala dalam grosembelajaran
pendidikan kewarganegaraan terindentifikasi sebagakut: (1) siswa kurang
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, (2)IHaslnjar siswa terhadap mata
pelajaran PKn masih rendah.

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa pencapaianl rdedam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang dilaksn masih kurang
optimal, sehingga diperlukan perbaikan yang menapmiswa untuk aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran pendidikan kewargaaeg. Adapun upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajdéardgpembelajaran pendidikan
kewarganegaraan yaitu dengan menerapkan méloobered Heads Together.
Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu pendekatan yang dikembangkan
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menetaateri yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman merekdaprisa pelajaran tersebut
sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepadaukekatas (Ibrahim, 2000:
28). Dalam penerapan metodBlumbered Heads Together memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara ditdm proses berpikir,
memberikan ide-ide atau gagasan, serta mempertgkbanawaban yang tepat
dalam menjawab suatu pertanyaan yang diberikan gleh secara kelompok
khususnya dalam pembelajaran pendidikan kewargeseaga

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atsjlis menduga
bahwa dengan menerapkan metbidenbered Heads Together, maka hasil belajar
siswa dapat meningkat. Oleh karenanya penulis saagarik untuk mengadakan
penelitian dengan formulasi judiMeningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Hads Together
(NHT) pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa di Kelas X* SMA
Negeri 1 Bolangitang”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, makaulig dapat

mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitiaadalah sebagai berikut:



1. Dalam melakukan proses belajar mengajar guru nizsilyak mendominasi
penggunaan metode ceramah.

2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembidaja

3. Hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran pekahidikewarganegaraan

masih rendah.

1.3Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka samunasalah dalam
penelitian ini adalahApakah dengan menggunakan Metod®&umbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas X SMA Negeri 1
Bolangitang?”.
1.4 Cara Pemecahan Masalah

Masalah tentang kurangnya hasil belajar siswa padéa pelajaran
pendidikan kewarganegaraan di kelad SMA Negeri 1 Bolangitang akan
dipecahkan dengan menggunakan metode Numbered Hegdther (NHT).

Dalam penggunaan metode Numbered Heads Together)(NWetode
Numbered Heads Together memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses berpikir, memberikanidde-atau gagasan, serta
mempertimbangkan jawaban yang tepat dalam menjawatu pertanyaan yang
diberikan oleh guru secara kelompok.
1.5Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuanitamé@hi adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padaa matajaran pendidikan
kewarganegaraan di kelas $MA Negeri 1 Bolangitang dengan menggunakan
metodeNumbered Heads Together (NHT).
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adaktagai berikut:
1) Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran
kepada guru dalam proses pembelajaran khususnya paEmbelajaran
pendidikan kewarganegaraan.



b. Sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan pembeldjeganf dan
inovatif.
2) Manfaat Praktis
a. Untuk Guru
1. Sebagai pertimbangan guru dalam memilih metode yapg akan
digunakan dalam memberikan pelajaran.
2. Dengan menggunakan metadembered heads Together memberikan
pengalaman pembelajaran yang kreatif inovatif.
b. Untuk Siswa
1. Dengan diterapkannya metode pembelajarfdombered Heads
Together diharapkan keaktifan dan hasil belajar siswa dapat
meningkat.
2. Dengan diterapkannya metode pembelajarfdombered Heads
Together siswa lebih termotivasi dan mudah memahami materi
pendidikan kewarganegaraan serta dapat menambamgatdalam

belajar.



